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ABSTRAK

Telah  dilakukan  penelitian  potensi
Imintik perasan dan ekstrak etanol herba
gan  segar (Centella asiatica) terhadap
iridia galli secara in vitro, Pengujian dilakukan
an  melakukan perendaman cacing dalam
qan dan ckstrak etanol 96%, 60%, 30% herba
igan segar pada berbagai maserasi | hari, 3
dan 7 hari dengan 3 konsentrasi yang berbeda
p 2%, 10% dan 50% dan sebagai kontrol (-)
i NaCl 0.9% serta sebagai kontrol (+) yaitu
ntel pamoat. Pada perendaman cacing selama 3
perasan menunjukkan potensi antelmintik pada
entrasi S0%, ekstrak herba pegagan segar
wjukkan potensi antelmintik pada ekstrak
pl 96% herba pegagan segar pada maserasi |

dan 3 hari sedangkan pirantel pamoat
unjukkan efek antelminnk pada konsentrasi

s kunci : Herba pegagan, antelmintik, cacing
ridia galli

PENDAHULUAN

Infeksi cacing merupakan salah  satu
mkit yang paling umum ditemukan dan
jangkit lebih dari 2 miliar manusia di seluruh
8 (Tjay dan Ruhardja, 2007).

Infeksi cacing erat pula kaitannya dengan
ng usaha peternakan, salahsatunya adalah usaha
makan ayam dimana ayam merupakan penghasil
pg dan telur yang tinggi schingga banyak
dayakan dan dikembangkan untuk memenuhi
guban protein hewani dan  juga untuk
mgkatkan pendapatan ekonomi masyarakat.
hsatu penyakit yang mempunyai nilai penting
@ ¢konomi adalah penyakit cacingan terutama

menyerang  saluran  pencernaan.  Diantara
g saluran pencernaasn yang merupakan parasit
penik pada syam adalsh Ascaridia galli. Cacing
merupakan makroparasit yang paling banyak
yerang ayam di seluruh dunia (Kusumamiharja,
).

Cacing ini menghisap san.san makasan
m usus ayam vang ditumpanginva, schingga

menycbabkan kematian (Subronto dan Tjahayanti,
2004)

Antelmintik merupakan khemoterapeutika
yang membebaskan manusia dan hewan dari
serangan cacing (Mutschler, 1991).

Pengunaan obat-obatan yang berasal dari
alam akhir-akhir ni  semakin  diminati oleh
masyarakat. Karena obat darm bahan-bahan alam
atau obat tradisional dipercaya oleh masyarakat
mempunyai efek samping yang sedikit dibanding
obat-obatan kimin serta relatifl mudah didapat
(Dalimarta S., 2006 dalam Mighra, 2007)

Pegagan (Cemtella asiatica (L.) Urban)
adalah salah satu dani 10 jenis tanaman di dunia
yang mempunyal potensi untuk  dikembangkan
schagni twnaman obat (Endah dikk, 2003 dalam
Amirudin, 2011). Herba pegagan digunakan untuk
obat cacing (Riana, 2006 dalam Erdiana2009)
Gemhnya dapat digunakan untuk mengobati borok.
nyen perut, dan obal cacing (Pumomo dkk. 2002)
Teh yang dibuat dan daun pegagan segar
berkhasiat meningkatkan nafsu makan, penyegar
badan, penenang, meredakan demam,
menghentikan batuk kering, mengeluarkan cacing
dari  wusus, dan menghentikan mimisan
(Dalimartha, 2000)

Herba pegagan mengandung zat kimia
seperti asam amino, flavonoid, terpenoid,
alkaloid, resin dan tannin. Asam amino yang
terdapat dalam pegagan adalah alanine dan serine
(komponen utama), aminobutirat, aspartat,
glutamat, histidin, lysine dan tironin. Flavonoid
yang terdapat dalam pegagan adalah
quercetin, kacmpferol, dan beberapa macam
glikosids Sedangkan dalam terpencid terdapat
riterpen. asiatikosid. centelloside. madecasoside.
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Punturce (2005) melaporkan bahwa ekstrak etanol
herba pegagan mempunymi  efek  sebagm
imunosupresan  sedangkan ekstrak air  herba
pegagan sebagai imunostimulan, Selain itu, waktu
ckstraksi mempengaruhi banyak kandungan zat
yang akan ditank.

Berdasarkan informasi tersebut, maka efek
antelmintik perasan dan  ckstrak etanol  herba
pegagan segar terhadap cacing Ascaridia galli akan
diteliti pada percobaan kali ini, Metode yang
digunakan adalah uji daya antelmintik secara in
vitro, cacing akan memperlihatkan gerakan yang
berbeds dengan cacing normal apabila diinkubasi
dalam medium yang mengandung antelmintik, bila
antelmintik tersebut  bekerjn  melumpuhkan  atau
membunuh cacing (Kartini, 2003),

BAHAN DAN METODE
Penclitian ini  dilaksanakan dan  bulan
Februari sampai dengan bulan April 2012 bertempat
di Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan
Iimu Pengetahuan Alam, Universitas Pakuan,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah herba
scgar pegagan (Centela asiatica.), cacing Ascaridia
galli, NaCl 09%, aquadest, pirantel pamoat dan
ctanol (96%, 60% dan 30%).

Peralatan yang digunakan dalam percobaan
ini yaitu timbangan digital, gelas ukur, gelas piala,
tabung reaksi, labu ukur, pipet ukur, botol air.
batang pengaduk, alat pemanas, kain batis, vaccum
dry , vacum evaporator, penangas air (water bath),
neraca analitik, moisture balance dan blender.

Metode Penelitian

a) Pengumpulan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari herba pegagan (Centella asiatica) yang
diperoleh di sckitar Kp. Babakan Cikundul, Desa
Sukanagalih, Cipanas - Cianjur.
b) Uji Pestisida
Herba pegagan segar sebanyak 20 g dikondisikan
pH: 56 (dengan penambahan etil asetat) ditambah
100 ml petroleum eter kemudian dikocok selama 30
menit. Saringan yang terbentuk dipisahkan dan
endapannya dan diekstraksi kembali endapannya
dengan 50 ml petroleum eter dengan cara yang sama
seperti ekstraksi pertama. Satukan hasil saringan dari
kedua ckstraksi tersebut dan  keringkan dengan
menggunakan alst evaporator, kemudian dilanjutkan
penotolan  pada plat KLT. Kemudian plat
dikembangkan dalam larutan campuran heksan pa
aseton p.a =70 : 30, setelah kering plat disemprot
berturut- turut dengan larutan fast blue 1% dalam
etanol dan lnrutan NaOH 20% (Yuningsih. 2008).

¢) Pembuntan Perasan Herba Pegagan
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Herba  pegagan  segar  yamg
dibersihkan dari kotoran yang mene
bersih dengan air mengalir dan dikers
cara diangin-anginkan, Herba pegagan
dikeringkan  ditimbang. 1000 g
dimasukkan ke dalam juicer dan din
dihaluskan dan diperas dengan menge
batis. Filtrat yang dihasilkan ditas
volume totalnya. Kemudian di vacces &
menghasilkan ekstrak kering

Pembuatan Ekstrak Etanol He
Ekstrak  dibuat dengan ca
menggunakan etanol berbagai konsentras
3 kg herba pegagan segar yang
dimasukkan ke dalam 6 bejana m
bejana bensi 0.5 kg herba pegagam,

dituangi 10 L ctanol dengan konscomss
masing 30%, 60% dan 96%. Dan did

4-5 jam, diperas dengan menggunakss
dun filtral yang dihasilkan ditampung.
diperoleh kembali diekstraksi dengan me
etanol. Proses ini dilakukan S kali sk
Pada ckstraksi 3 hari. Campuran he
pelarut  setiap  9-10  jam, Etanol
dimasukkan ke dalam ampas. Proses itu
kali selama 3 hari, Pada ckstraksi 7 hast
setinp 14-15 jam. diperas dengan menge
batis dan filtrmt yang dihasilkan divumg
ditambah etanol dilakukan 5 kali sek
Endapan kemudian di endapuangkan. E
diperoleh dievaporasi dengan meng;
evaporator pada subu 30-40" C hinggs
ekstrak kental daun pegagan (DepKes RL §

d)

¢)  Uji Efektivitas Antelmintik

Uji efektivites antelmintika dilaks
menggunakan ekstrak etanol herba pe;
vang  diperoleh  dari  hasil
pendahuluan  mencari cara ckstrak
dilakukan  dengan  membandingh
antelmintik ckstrak yang diperoleh de
menggunakan canol ckstrak konsentrasi 3
dan 96% sclama | hari, 3 han das
Pengujian dilakukan dengan mengelo
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok an
positif dan kontrol negatif. Pada
dilakukan peréndaman dalam  ekstrak o
pegagan segar dengan konsentrasi 2%, 10%
dan perendaman dalam perasan herba pegs
konsentras 2%, 10% dan S0% Pada elompok
positif dilakukan perendaman cacing
pamoat konsentrasi konsentrasi O.I‘l- 0.4%
Pada kelompok kontrol negatif dilakukan p
dalam 09% NaCl. Masing-masing
bervolume 10 mL dan tup perendaman me
10 ckor cocing Ascaridia galli dengan n
periakuan dilakukan ulangan sehamyak 3 kali
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Pada masing-masing perendaman
filakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 3 jam. Jika
eacing bergerak ketika diinkubasi menunjukkan cacing
dalam keadaan paralisis dan jika cacing tetap diam
menunjukkan cacing mati. Untuk cacing yang tetap
flam  cacing diusik dengan batang pengaduk
kemudian dipindahkan ke dalam air hangat S0'C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perasan Herba Pegagan

Perasan herba pegagan yang diperoleh
engan memasukkan herba pegagan scgar sebanynk
| kg ke dalam juicer dan ditambah aguadesr 1,52 L
fasil yang diperoleh berupa filtrat scbanyak 1,85 L.
lan  setelah  dikeringkan dengan vaccum dry
liperoleh ekstrak kering sebanyak 15,76 g dengan
tlai rendemen 1,576%,

’kstrak Etanol Herba Pegagan

Ekstrak herba pegagan yang diperoleh
engan cara maserasi | kg herba pegagan segar
enggunakan etanol pada berbagai konsentrasi dan
rakto maserasi disajikan dalam Tabel 1.
abel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Herba

egagan

Ekstrak Rendemen
Ekstrak etanol 96% herba
283%
pegagan (1 hari)
Ekstrak etanol 96% herba
5,665
pegagan (3 hari)
Ekstrak etanol 96% herba
11.56%
pegagan (7 hari)
T-l'.lnk etanol 60°% herba
1091%
pegagan (1 hari)
Estmk etanol 60% herba
6,43%
pegagan (3 hari)
Ekstrak etanol 60% herba
10,32%
pegagan (7 hari)
Ekstrak etanol 30% herba
5.93%
pegagan (1 han)
Ekstrak etanol 30% herba
691%
pegagan (3 han)
Ekstrak ctanol 30% herba
6.22%
pegagan (7 hari)
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Uji Pestisida

Uji pestisida dilakukan untuk mengetahui
cemaran yang fterdapat dalam herba pegagan di
Laboratorium Balai Besar Penelitian  Veteriner
(BALITVET), Pusat Penclitian dan Pengembangan
Peternakan, Badan Penclitian dan Pengembangan
Pertanian, Departemen Pertanian, Bogor, dengan
menggunakan metode TLC  (Thin  Laver
Chromathography).

Berdasarkan hasil pegujian pestisida dapa
dilaporkan bahwa herba pegagan yang digunakan
dalam penelitian ini tidak terdeteksi adanyn residu
pestisida.

Karakteristik Herba Pegagan, Perasan dan
Ekstrak Etanol 96% Herba Pegagan

1. Penetapan Susut Pengeringan Herba Pegagan
Susut pengeringan herba pegagan adalah
84.745%.

2. Kadar Air Perasan dan Ektrak Etanol Herba
Pegagan

Tabel 2. Hasil Penetapan Kadar Air

Sampel Kadar Air
Perasan herba pegagan 10,.545%

Ekstrak etanol 96% herba pegagan 10,58
| hari

Ekstrak etanol 96% herba pegagan 12,875
3 hari

Ekstrak ctanol 96% herba pegagan 1593
7 hari

Ekstrak etanol 60% herba pegagan 25,39
I hari

Ekstrak etanol 60% herba pegagan 23,80
3 hani

Ekstrak etanol 60% herba pegagan 20,61
7 hari

Ekstrak etanol 30% herba pegagan 21,34
| hani

Ekstruk etanol 30% herba pegagan 25,98
3 hart

Ekstrak etanol 30% herba pegagan 22.19
7 hari
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3. Kadar Abu
Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Aby
Sampel Kadar Air

Herba pegagan 1.74%
Perasan herba pegagan 18,055%
Ekstrak etanol 6% herba 5,725
pegagan

Pengujian Efektivitas Antelmintik

Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas Antelmintik
Ekstrak Etanol Herba Pegagan

[1Pelart | LC a Lama Maserasi (%)

thari* | 3 hari® 7 hari*
965" 1301 [ 15.64 4375
60%* 40,09 | 3859 55,61
30%° 60,14 | 2404 53,11

Keterangan : Angka yang diikuti superskrip yang
berbeda pada baris dan lajur yang
sama menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,05)

Pada uji efektivitas ini menggunakan
penelitan analisis sidik ragam Rancangan Acak
Kelompok. Berdasarkan uji statistik menunjukkan
pemberian berbagai konsentrasi pelarut berpengaruh
sangat beda nyata terhadap mortalitas cacing. Pada
uji  Duncan, hasilnya menunjukkan  bahwa
konsentrasi  pelarut  otanol 96% da 60%
memperlihatkan konsentrasi yang clektif (LCS0)
dibandingkan dengan konsentrasi 30%. Pemberian
lama  maserasi pengaruhnyas  sama terhadap
mortalitas cacing. Pada uji  Duncan, hasilnya
menunjukkan bahwa berpengarub tidak beda nyata
terhadap mortalitas cacing.

Namun dilihat dari nilaj LCyq yang lebih
efekuf adalah ekstrak etanol 96% herba pegagan
pada | hari. Konsentrasi efeksif ekstrak etanol 96%
herba pegagan dapat menyebabkan kematian S0%
Cacing Ascaridia galli sebesar 13.01% Hal ini
diduga pengarub kadar air yang rendah dapat
mempengaruhi efektifivitas terhadap antelmintik.
Karena kadar air yang unggi pada ekstrak etanol
60% herba pegagan dan ckstrak otanol 30% herba
pegagan kurang efektif membunuh cacing Ascaridia
Ralli.

Sedangkan  untuk mengetahui  semua
periakuan dilihat dari uji statistik dengan
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap)
tabel dibawah ini.

ISBN-978
Tabel 5. Hasil LCg Perasan dan
96% Herba Pegagan 1 hari
Ulangan LCy dalam Perasan dan
Etanol 96% Herba Pe
Perasan | Ekstrak etanol
96% herba
pegagan
| 448 13
2 14,04 13,03
3 6,79 13
Rata-rata 843 13,01

Keterangan: Angka yang diikuti

yangberbeda pada baris yang
menunjukkan pengaruh yang
nyata (P<0,05)

Dari data yang diperoleh

bahwa Pirantel pamoat memiliki
lebih besar sebagai antelmintik di
ekstruk etanol 96% herba pegagan dan
pegagan karena dengan konsentrasi
kecil daripada ekstrak, larutan Pirante]
menyebabkan kematian cacing. Dan
tersebut menunjukkan bahwa adanya
mortalitas cacing terhadap konsentrasi
96% herba pegagan dan perasan herba
i sesual dengan pendapat Beriajays
menyatakan bahwa makin tinggi
medium maka jumiah cacing yang
bertambah

K.cmalum cacing pada uji i

ada hubungannya dengan
ckstrak etanol 96% herba pegagan das

Pegagan Senyawa yang diduga
scbagal antelmintik adalah alkaloid
saponin, dan tanin,

ra

SIMPULAN

Perasan dan ckstrak etanol b
efektifl ~ sebagai  antelmi
membunuh sebagai antelmintik
galli secara in vitro. Ekstrak
Pegagan terbaik  terhadap
cacing adalah ekstrak etanol
pegagan konsentrasi S0%
maserasi | hari.

Nilai LCy ekstrak ctanol
pegagan 1 hari adalah 1301%.
pegagan 843% dan nilai LCy, P
sebesar 0,167%.
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